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Abstract (English)

This research was driven by students' low mathematical problem-solving ability
(MPSA) and the importance of Self Regulated Learning (SRL) in the learning
process. This study aimed to examine the effectiveness of the Axiomath-assisted
Problem Based Learning (PBL) model on students' MPSA and to describe MPSA
in terms of SRL levels. A mixed-methods approach with a sequential explanatory
design was employed at SMP Negeri 1 Belik. Class VIII-G was selected as the
experimental group, while class VIII-F served as the control group. Data were
collected using an MPSA test, an SRL questionnaire, and interviews with six
representative subjects (high, medium, and low SRL categories). Quantitative
results indicated that the Axiomath-assisted PBL model was effective, as
evidenced by the experimental group’'s mean MPSA score (79.63) exceeding the
actual mastery limit (65), classical mastery surpassing 75%, and significantly
higher mean scores and mastery proportions compared to the control group.
Qualitatively, students with high SRL satisfied all MPSA indicators thoroughly
and accurately. Students with medium SRL successfully identified problems and
applied calculation strategies but fell short in the final reflection phase.
Meanwhile, students with low SRL faced significant difficulties across nearly all
indicators due to learning dependency and basic calculation errors. The
implications of this study show the importance of implementing digital media-
assisted PBL to optimize MPSA.
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Abstrak (Indonesia)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dan pentingnya kemandirian (KPPM) belajar atau Self Regulated
Learning (SRL) dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
keefektifan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Axiomath terhadap
KPMM siswa serta mendeskripsikan KPMM ditinjau dari tingkat SRL. Metode
penelitian yang digunakan adalah mixed methods dengan desain sequential
explanatory di SMP Negeri 1 Belik. Kelas VIII-G dipilih sebagai kelas
eksperimen, sedangkan kelas VIII-F sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan
melalui tes KPMM, angket SRL, serta wawancara terhadap enam subjek
representatif (kategori SLR tinggi, sedang, dan rendah). Hasil penelitian
kuantitatif menunjukkan bahwa model PBL berbantuan Axiomath efektif, dengan
rata-rata KPMM kelas eksperimen (79,63) melampaui batas tuntas aktual (65),
ketuntasan klasikal melampaui 75%, serta rata-rata dan proporsi ketuntasan kelas
eksperimen yang secara signifikan lebih tinggi daripada kelas kontrol. Secara
kualitatif, siswa dengan SRL tinggi mampu memenuhi seluruh indikator KPMM
secara rinci dan akurat. Siswa dengan SRL sedang mampu mengidentifikasi
masalah dan menerapkan strategi hitung, namun kurang optimal pada tahap
refleksi akhir. Sementara itu, siswa dengan SRL rendah mengalami kesulitan
signifikan pada hampir seluruh indikator akibat ketergantungan belajar dan
kesalahan kalkulasi dasar. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya
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penerapan PBL berbantuan media digital untuk mengoptimalkan KPPM.

PENDAHULUAN

Pembangunan suatu negara tidak dapat dilepaskan dari kualitas pendidikan yang
dimilikinya. Johan dan Harlan (2014) menyatakan bahwa rendahnya kualitas pendidikan dapat
menjadi indikator ketertinggalan suatu negara dibandingkan dengan negara lain. Oleh karena itu,
pendidikan menjadi salah satu fokus utama dalam pembangunan nasional sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Undang-undang tersebut menegaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Republik Indonesia, 2003). Berdasarkan
amanat tersebut, pemerintah dan para pendidik memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Upaya tersebut perlu dilakukan pada seluruh bidang studi,
termasuk Matematika yang memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir
logis, kritis, dan sistematis peserta didik.

Pendidikan matematika memegang peranan penting sebagai salah satu faktor penentu dalam
peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Herawati & Nurhayati, 2019). Matematika
merupakan mata pelajaran esensial yang wajib diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai
dari SD/MI, SMP/MTs, hingga SMA/MA (Republik Indonesia, 2016). Lebih dari sekadar mata
pelajaran akademik, matematika merupakan disiplin ilmu yang berbasis logika dan berperan dalam
melatih kemampuan berpikir sistematis, kritis, dan analitis melalui proses mengidentifikasi,
mengolah, serta mengintegrasikan informasi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan.
Pentingnya peran tersebut ditegaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 58 Tahun 2024 yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika harus mengembangkan
penguasaan konsep siswa agar mampu memecahkan dan menganalisis berbagai permasalahan,
baik dalam konteks matematika maupun kehidupan sehari-hari.

National Science Teaching Association (NSTA; Asosiasi Pengajaran Sains Nasional di
Amerika) menegaskan bahwa pendidikan abad ke-21 membutuhkan keterampilan berpikir dan
pemecahan masalah sebagai kompetensi penting yang harus dimiliki peserta didik (Amelia, 2020).
Dalam pembelajaran Matematika, keterampilan pemecahan masalah tidak hanya berperan sebagai
kemampuan pendukung, tetapi juga menjadi inti dari proses pembelajaran. Keterampilan ini
mencakup berbagai teknik, strategi, dan langkah sistematis yang digunakan untuk memahami serta
menyelesaikan permasalahan matematika secara efektif (Latifah & Afriansyah, 2021). Selain itu,
kemampuan pemecahan masalah membantu siswa dalam menganalisis persoalan kompleks yang
ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan menentukan solusi yang tepat, sehingga berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia (Siswono, 2020). Proses tersebut juga
melibatkan pemikiran komputasi, seperti menguraikan masalah ke dalam bagian-bagian yang lebih
sederhana agar lebih mudah diselesaikan (Hariyani dkk., 2024). Namun demikian, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong
rendah.

Pemecahan masalah yang seharusnya menjadi inti pembelajaran matematika masih belum
tercapai optimal di banyak sekolah. Herman dkk. (2023) menegaskan bahwa kemampuan ini
merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa, namun kenyataannya RISE pada tahun
2018 menemukan tidak ada perbedaan signifikan antara kemampuan pemecahan masalah siswa
SD dan lulusan SMA (Mulyasa, 2021) Selain itu, banyak siswa menganggap pemecahan masalah
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sebagai materi yang sulit sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal non-rutin
yang menuntut penalaran dan strategi penyelesaian yang lebih kompleks (Setiawan dkk., 2021).

Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam observasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 1
Belik, Kabupaten Pemalang. Pada materi penyajian data statistika, siswa diberikan instrumen soal
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis. Observasi menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa masih belum optimal pada setiap tahap penyelesaian. Pada
tahap pemahaman, siswa belum mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan
secara tepat, melainkan hanya menyalin kembali redaksi soal. Hal tersebut berdampak pada tahap
berikutnya, di mana siswa tidak mampu menyusun strategi penyelesaian secara lengkap dan
sistematis. Selain itu, siswa juga belum dapat merepresentasikan data ke dalam bentuk diagram
batang sesuai perintah soal. Pada tahap akhir, siswa tidak menuliskan kesimpulan dari hasil
penyelesaian yang diperoleh. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan
dalam hal pemahaman, perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian masalah serta menarik
kesimpulan secara tepat.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pembelajaran Matematika perlu dirancang dengan
strategi yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam mengajukan dan menyelesaikan masalah.
Salah satu faktor yang mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah adalah Self
Regulated Learning (SRL), yang memiliki hubungan positif dengan prestasi matematika pada
berbagai jenjang pendidikan (Gunawan dkk., 2024). Pengembangan SRL dapat dilakukan melalui
penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang mendorong siswa menemukan dan
membangun konsep secara mandiri melalui penyelesaian masalah, sehingga partisipasi siswa
menjadi lebih aktif (Ivane & Dewi, 2022). Selain itu, pemanfaatan teknologi juga berperan penting
dalam mendukung proses pembelajaran Matematika. Penggunaan platform edukasi terintegrasi
seperti Axiomath dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan
membantu siswa memahami materi secara visual (Fitriani & Sari, 2022). Dengan demikian,
pengintegrasian model Problem Based Learning, Self Regulated Learning, dan teknologi
pembelajaran diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dirancang dengan judul Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Ditinjau dari Self Regulated Learning melalui Model Problem Based
Learning Berbantuan Axiomath. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan penerapan
model Problem Based Learning berbantuan Axiomath terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa serta mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau
dari tingkat Self Regulated Learning dalam pembelajaran menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan Axiomath.

KAJIAN TEORITIS

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis masih
tergolong rendah karena proses pembelajaran matematika sering kali berorientasi pada penguasaan
prosedur daripada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Rahayuningsih dkk.,
2021; Yuni dkk., 2021). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis karena menempatkan
masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran sehingga siswa terlibat aktif dalam
mengonstruksi pengetahuan, berdiskusi, mencari informasi, dan mengembangkan solusi secara
sistematis (Hmelo-Silver, 2004; Muhartini dkk., 2023; Van Barneveld & Strobel, 2009).
Keberhasilan penerapan Problem Based Learning juga didukung oleh kemampuan Self Regulated
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Learning, yaitu kemampuan siswa dalam mengatur tujuan, strategi, motivasi, serta evaluasi belajar
secara mandiri. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat Self Regulated
Learning yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik
karena mampu memilih strategi yang sesuai, mengontrol proses belajar, dan mengevaluasi hasil
yang diperoleh (Marchis & Balogh, 2010; Musliha & Revita, 2021; Luthfiah dkk., 2025).

Selain didukung oleh Self Regulated Learning, efektivitas Problem Based Learning juga
diperkuat melalui pemanfaatan media pembelajaran digital seperti Axiomath. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media digital interaktif dan fleksibel mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sekaligus mendukung proses belajar mandiri (Elvarita dkk.,
2020; Nisa dkk., 2023). Axiomath menyediakan berbagai fitur yang memungkinkan siswa
mengakses materi, mengeksplorasi konsep, dan melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih
sistematis. Penelitian Tiyasari dan Suparman (2023) serta Wardani dkk. (2023) menunjukkan
bahwa integrasi Problem Based Learning dengan dukungan teknologi dapat memperkuat regulasi
diri siswa dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Pengembangan model pembelajaran dalam penelitian ini didasarkan pada teori belajar Piaget
yang memandang bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi dengan
lingkungan dan pengalaman belajar yang dialaminya (Rohaendi & Laelasari, 2020). Menurut
Piaget, proses belajar berlangsung melalui tahapan asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi yang
memungkinkan siswa mengonstruksi pemahaman baru secara bertahap (Sutawijaya dalam Lestari,
2022). Penerapan model Problem Based Learning berbantuan Axiomath sejalan dengan
pandangan tersebut karena siswa dihadapkan pada permasalahan kontekstual yang mendorong
mereka menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan situasi baru, menyesuaikan
struktur kognitifnya melalui proses pemecahan masalah, serta membangun pemahaman yang lebih
mendalam. Selain itu, aktivitas diskusi, argumentasi, dan kerja sama dalam pembelajaran turut
mendukung perkembangan kemampuan berpikir logis dan sistematis siswa. Dengan demikian,
model Problem Based Learning berbantuan Axiomath dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara aktif, mandiri, dan terarah sehingga mendukung peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan Self Regulated Learning.

Penelitian ini juga didukung oleh teori belajar Vygotsky yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dan budaya dalam pembentukan pengetahuan (Arafah dkk., 2025). Menurut
Vygotsky, perkembangan kognitif siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi
juga oleh komunikasi dan kolaborasi dengan guru maupun teman sebaya (Muzakki dkk., 2025).
Konsep zone of proximal development (ZPD) menjelaskan bahwa siswa dapat mencapai tingkat
perkembangan yang lebih tinggi melalui bantuan pihak yang lebih kompeten, sedangkan
scaffolding merupakan pemberian bantuan secara bertahap hingga siswa mampu belajar secara
mandiri (Casfian dkk., 2024; Rohaendi & Laelasari, 2020). Teori ini relevan dengan penerapan
Problem Based Learning karena pembelajaran berlangsung melalui diskusi, kerja kelompok, dan
penyelesaian masalah secara kolaboratif. Penggunaan Axiomath juga memungkinkan siswa
memperoleh bantuan belajar yang lebih terarah selama proses pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential
explanatory. Tahap pertama dilakukan penelitian kuantitatif menggunakan desain true
experimental tipe post-test only control design untuk menguji keefektifan model Problem Based
Learning berbantuan Axiomath terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Tahap
kedua menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan kemampuan
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pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari Self Regulated Learning. Populasi penelitian
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Belik Tahun Ajaran 2025/2026. Sampel dipilih
menggunakan teknik random sampling yang terdiri atas kelas eksperimen yang memperoleh
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Axiomath dan kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran ekspositori. Subjek penelitian kualitatif dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis, tingkat Self Regulated
Learning, kemampuan komunikasi, dan rekomendasi guru Matematika.

Data penelitian dikumpulkan melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis, angket
Self Regulated Learning, wawancara, dan observasi. Instrumen yang digunakan meliputi tes
kemampuan pemecahan masalah matematis, angket Self Regulated Learning, dan pedoman
wawancara. Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakan dalam penelitian. Analisis data
kuantitatif dilakukan dengan bantuan SPSS melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji ketuntasan
individu, ketuntasan Klasikal, perbedaan rata-rata, dan perbedaan proporsi sesuai dengan tujuan
penelitian. Sementara itu, analisis data kualitatif dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa berdasarkan kategori Self Regulated Learning tinggi, sedang, dan rendah. Model
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Problem Based Learning berbantuan
Axiomath pada kelas eksperimen dan model pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol, dengan
Problem Based Learning berbantuan Axiomath diposisikan sebagai perlakuan untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Belik, Kabupaten Pemalang, pada rentang
waktu 24 April hingga 13 Mei 2026. Kelas VIII-G ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Axiomath,
sedangkan kelas VIII-F sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran ekspositori. Data
penelitian dikumpulkan melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis, angket Self
Regulated Learning, dan wawancara. Tes kemampuan pemecahan masalah matematis digunakan
untuk mengukur keefektifan penerapan Problem Based Learning berbantuan Axiomath
dibandingkan pembelajaran ekspositori, sedangkan data Self Regulated Learning dan wawancara
digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan
tingkat Self Regulated Learning. Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif tersebut disajikan pada
bagian berikut.
Hasil Analisis
1. Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif dilakukan pada kelas eksperimen (project-based learning (PBL)
berbantuan Axiomath, n = 29) dan kelas kontrol (ekspositori, n = 20). Sebelum uji hipotesis,
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) dan angket Self Regulated
Learning (SLR) telah teruji valid (74;tung > 0,381) dan sangat reliabel (a = 0,97). Data awal
kedua kelas juga terbukti berdistribusi normal, homogen, serta memiliki kesamaan rata-rata
kemampuan awal (p > 0,05). Uji prasyarat post-test menunjukkan data nilai KPMM kelas
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal (Shapiro-Wilk, p = 0,111 dan p = 0,146) serta
memiliki varians homogen (Levene, p = 0,400). Oleh karena itu, uji hipotesis keefektifan
pembelajaran dilakukan menggunakan statistik parametrik (uji-t dan uji-Z). Rekapitulasi hasil
pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis Keefektifan Pembelajaran

Uji Hipotesis Uji Statistik \'j;l_?_'agé; Hasil / Simpulan
Ketuntasan Uji-t  (pihak | tn;: = 7,34 Rata-rata kelas eksperimen (81,38)
Rata-rata kanan) >t = 1,701 | melampaui BTA (65).

Ketuntasan Uji-Z  (pihak | Zp;: = 1,82 Ketuntasan klasikal (89,66%)
Klasikal kanan) > Ziap = 1,65 | melampaui target 75%.

Perbedaan Independent t- | t,;; = 4,21 Rata-rata kelas eksperimen (81,38)
Rata-rata test > t;qp = 1,65 | lebih tinggi dari kontrol (67,50).
Perbedaan Uji-Z dua | Zp: =176 Ketuntasan kelas eksperimen (89,66%)
Proporsi proporsi > Ziap = 1,65 | lebih tinggi dari kontrol (70,00%).

Sumber: Data Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 1, keempat pengujian membuktikan bahwa perlakuan model PBL
berbantuan Axiomath secara signifikan efektif meningkatkan KPPM siswa, baik secara individu,
klasikal, maupun jika dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori. Temuan ini mendukung
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penyajian masalah kontekstual berbasis PBL yang
dipadukan dengan media interaktif mampu mengoptimalkan keterlibatan kognitif dan hasil belajar
siswa (Hmelo-Silver, 2004; Wardani dkk., 2023).

2. Analisis Data Kuantitatif

Penelitian kualitatif ini mengelompokkan 22 siswa kelas eksperimen ke dalam tiga tingkatan
SRL untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis mereka pada materi ukuran
pemusatan data. Dari pengisian angket, terpilih subjek representatif yaitu ST-01 (skor 153) dan
ST-02 (skor 149) pada kategori tinggi, SS-01 (skor 143) dan SS-02 (skor 141) pada kategori
sedang, serta SR-01 (skor 109) dan SR-02 (skor 88) pada kategori rendah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perbedaan tingkat SRL berbanding lurus dengan kemampuan siswa dalam
memahami masalah, menentukan strategi, hingga menarik kesimpulan. Berikut merupakan salah
satu hasil pekerjaan tertulis ST-01 pada salah satu soal yang diberikan.

@ | __Dinetohui : Data 2ona A : 26, 40,30, 40.15,25, 3¢
) Data 20na B : 20,30, Yo, 20,15, 35,15
== Data Zona C =40,20,20,30.15, 45, 15

Z ) |udara tidak bolen Melebihi L4o° atau lebih

—_IDiuetqhui:apaNitai Y9 Paling Sering mlmculd'(inqka!
PoPulosi udara untuk Masing? 20na 2 .
Jowab : NiGi Yg Pating Sering Muncul di 2ona A = 4o, Yo
. DNitai Y9 Paling sering (Muncui di 2ona [ - 1575, »
Niti Y9 Pating Sering Muncul di 20 C<ig,15,
b-)Zona yg di Pivh C dan b. Karena nila
NYa tidak lebih dari 4o
lesimpuian : Jadi nitai Yg Paling_serinq Muncud

adalah b dan ¢ . zona bdan c
| adalap 2zona Y9 aman

Gambar 1. Hasil Pekerjaan Subjek ST-01 butir 1
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2026)
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Page | 175



Condifi

Juinal Pendidifian dan Pengajaran
ISSN: 3025-1206

Siswa dengan SRL tinggi (ST-01 dan ST-02) mampu memenuhi seluruh indikator
pemecahan masalah matematis secara rinci, mulai dari menuliskan elemen diketahui dan
ditanyakan, mengurutkan data acak secara sistematis, melakukan komputasi modus, mean, dan
median dengan akurat, hingga menginterpretasikan hasil angka menjadi keputusan dunia nyata
yang logis. Sementara itu, siswa dengan SRL sedang (SS-01 dan SS-02) telah mampu
mengidentifikasi masalah dan menentukan strategi hitung dengan tepat, tetapi mereka cenderung
melewatkan rincian langkah prosedural formal karena tergesa-gesa serta kurang konsisten dalam
merefleksikan hasil hitungan menjadi kesimpulan kontekstual. Hal ini tercermin dalam wawancara
bersama ST-01 berikut:

“Untuk bagian (a), saya membuat daftar data dan mencari nilai yang paling sering muncul

di setiap zona. Kesimpulannya adalah nilai yang paling sering muncul yang memenuhi

syarat terdapat pada zona B dan zona C, sehingga kedua zona tersebut tergolong aman.”

(ST-01, 2026)

Keterbatasan signifikan terlihat pada siswa dengan SRL rendah, di mana SR-01 mengalami
kesulitan merangkai kata, gagal memahami esensi pertanyaan, serta melakukan kesalahan fatal
dalam kalkulasi dasar seperti lupa membagi total data dengan banyaknya data saat mencari rata-
rata. Ketidakmampuan merencanakan strategi ini membuat SR-01 menebak jawaban secara asal
dan menarik kesimpulan yang tidak relevan dengan data matematis. Secara keseluruhan, tingkat
kemandirian belajar siswa terbukti menentukan kerapian prosedural, ketelitian komputasi, dan
kedalaman interpretasi solusi matematis yang dihasilkan. Rincian hasil analisis data kualitatif
disajikan pada tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Rincian Hasil Analisis Pemecahan Masalah Berdasarkan Subjek Penelitian
Kategori

Ringkasan Temuan & Perilaku Pemecahan
Masalah

Subjek
& Skor

Indikator yang
Dipenuhi

SRL

Tinggi ST-01 Memenuhi semua | Menuliskan unsur diketahui/ditanyakan secara
(153) 4) indikator | lengkap, mengurutkan data acak secara runtut,
pemecahan menghitung mean/median/modus dengan akurat,
masalah. dan menyimpulkan keputusan kontekstual secara
ST-02 logis.
(149)
Sedang SS-01 Memenuhi Mampu menentukan strategi dan rumus yang
(143) indikator awal, | tepat, tetapi cenderung tergesa-gesa sehingga
namun lemah pada | melewatkan rincian langkah prosedural dan jarang
refleksi akhir. menuliskan kesimpulan akhir secara mendalam.
SS-02
(141)
Rendah SR-01 Gagal memenuhi | Kesulitan memahami konteks soal, salah
(109) sebagian besar | menerapkan rumus dasar (seperti kalkulasi mean
indikator. yang tidak dibagi jumlah data), menebak jawaban,
serta mengambil kesimpulan yang tidak logis.
SR-02
(88)

Sumber: Data Penelitian (2026)

Page | 176



Condifi

Jurnal Pendidiban dan Pengajaran
ISSN: 3025-1206
3. Ringkasan KPPM Ditinjau dari SRL

Secara keseluruhan, hasil triangulasi data menegaskan adanya hubungan berbanding lurus
antara tingkat SRL dan kedalaman penguasaan empat indikator pemecahan masalah matematis.
Perbedaan tingkat kemandirian belajar ini memetakan kemampuan siswa ke dalam tiga tingkatan
capaian: siswa kategori SRL tinggi menguasai seluruh indikator secara utuh, siswa SRL sedang
menguasai indikator utama dengan sedikit catatan prosedural, sedangkan siswa SRL rendah masih
menunjukkan hambatan konseptual dan prosedural pada sebagian besar indikator.

Matriks kemampuan per indikator memperlihatkan gradasi kualitas pengerjaan siswa. Pada
tahap pemahaman awal dan perencanaan, perbedaan terletak pada tingkat kelengkapan dan
kerincian identifikasi masalah. Sementara pada tahap eksekusi strategi dan penarikan kesimpulan
akhir, perbedaan makin terlihat jelas pada tingkat ketelitian kalkulasi, kerapian prosedur
matematis, serta ketepatan refleksi solusi terhadap konteks permasalahan awal. Matriks sintesis
umum Yyang memetakan pola capaian tiap kelompok SRL pada masing-masing indikator
pemecahan masalah matematis disajikan pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Ringkasan KPPM Ditinjau dari SRL
SRL Tinggi SRL Sedang (SS-  SRL Rendah (SR-
ST-01, ST-02 01, SS-02) 01, SR-02)
Menuliskan informasi | Menuliskan Menuliskan
diketahui dan informasi diketahui | informasi diketahui
ditanyakan secara dan ditanyakan dan ditanyakan
lengkap, tepat, dan dengan benar, belum lengkap dan

Indikator Pemecahan
Masalah

1. Membangun
pengetahuan
matematika baru

sepenuhnya rinci.

sistematis. namun kurang terdapat kesalahan
lengkap. pemahaman.
2. Memecahkan Menjelaskan rencana | Menjelaskan Hanya mampu
masalah dalam penyelesaian strategi | rencana menyebutkan
matematika/konteks soal secara tepat dan | penyelesaian, sebagian rencana
lain jelas. namun belum penyelesaian soal.

3. Menerapkan &
menggunakan strategi
yang tepat

Menyelesaikan
masalah
menggunakan strategi
terencana secara

Menerapkan strategi
dengan cukup tepat,
tetapi masih ada
kekurangan dalam

Belum mampu
menerapkan strategi
secara tepat sehingga
hasil kurang sesuai.

merefleksikan proses
pemecahan masalah

hasil penyelesaian
masalah secara tepat
dan sesuai konteks.

kesimpulan, namun
belum sepenuhnya
tepat dan lengkap.

benar, tepat, dan prosesnya.
lengkap.
4. Mengamati & Membuat kesimpulan | Membuat Menuliskan

kesimpulan, tetapi
tidak sesuai dengan
hasil penyelesaian
masalah.

Pembahasan

Sumber: Data Penelitian (2026)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen VIII-G yang belajar
menggunakan model PBL berbantuan Axiomath memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis yang lebih baik dibandingkan siswa di kelas kontrol VIII-F yang memperoleh
pembelajaran ekspositori. Selain itu, siswa dengan SRL tinggi menunjukkan kemampuan
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pemecahan masalah matematis yang lebih baik dibandingkan siswa dengan SRL sedang dan
rendah. Keberhasilan pada kelas eksperimen VI11I-G tidak terlepas dari karakteristik pembelajaran
PBL yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran untuk bekerja dalam kelompok
menyelesaikan masalah pada LKS, berdiskusi, menentukan strategi penyelesaian, serta menyusun
solusi berdasarkan hasil pemikiran kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian Permatasari dan
Marlina (2023) yang menyatakan bahwa PBL mampu meningkatkan KPPM secara efektif karena
siswa dilibatkan secara aktif dalam proses penyelidikan dan pencarian solusi.

Axiomath berperan sebagai bahan ajar digital yang membantu siswa di kelas eksperimen
VIII-G dalam memahami konsep-konsep untuk menyelesaikan permasalahan pada LKS secara
mandiri tanpa sepenuhnya bergantung pada penjelasan guru. Penggunaan bahan ajar digital ini
didukung penelitian Putri dan Juandi (2023) yang menunjukkan bahwa bahan ajar elektronik
mampu meningkatkan kemandirian belajar dan membantu siswa memahami konsep matematika
secara lebih mendalam karena dapat diakses kapan saja. Pada tahap penyelidikan kelompok, siswa
saling bertukar pendapat dan mengkonstruksi pengetahuan bersama. Hal ini sejalan dengan temuan
Zakia dan Asmar (2023) tentang pentingnya interaksi sosial dan diskusi kelompok dalam PBL.
Tahap presentasi hasil diskusi kemudian digunakan untuk melatih siswa melakukan refleksi terkait
solusi yang mereka peroleh, sesuai dengan pendapat Arends (2012) mengenai pentingnya
menyajikan dan mempertanggungjawabkan hasil penyelidikan.

Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kategori SRL
menunjukkan bahwa siswa dengan SRL tinggi cenderung lebih aktif memanfaatkan Axiomath,
lebih terlibat dalam diskusi kelompok, serta lebih tekun menghadapi kesulitan. Sebaliknya, siswa
dengan SRL rendah cenderung menunggu arahan dari teman atau guru. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Pattisina dan Sopiany (2023) serta pendapat Zimmerman (2002) bahwa siswa dengan
regulasi diri tinggi lebih efektif dalam mengelola, merencanakan, memantau, dan mengevaluasi
proses belajar secara mandiri. Siswa dengan SRL tinggi mampu memenuhi seluruh indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu membangun pengetahuan matematika baru dari
pemecahan masalah, memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan konteks lain,
menerapkan dan menggunakan berbagai strategi yang tepat, serta mengamati dan merefleksikan
proses pemecahan masalah. Kemandirian belajar yang tinggi membuat mereka mampu
memanfaatkan Axiomath secara optimal sehingga seluruh indikator dapat tercapai secara lengkap.
Sementara itu, siswa dengan SRL sedang cenderung mampu memenuhi indikator membangun
pengetahuan matematika baru, memecahkan masalah, dan menerapkan strategi penyelesaian yang
tepat, namun belum optimal dalam mengamati dan merefleksikan proses pemecahan masalah
karena masih ragu ketika harus memeriksa kembali jawaban, memberikan alasan secara
mendalam, atau menyusun kesimpulan yang sesuai konteks. Kemudian yang terakhir siswa dengan
SRL rendah cenderung hanya mampu memenuhi indikator membangun pengetahuan matematika
baru dan sebagian indikator memecahkan masalah yang muncul dalam matematika maupun
konteks lain. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi penyelesaian secara
sistematis serta merefleksikan hasil yang diperoleh. Mereka kurang aktif dalam diskusi kelompok,
lebih bergantung pada bantuan teman maupun guru, serta kurang memanfaatkan Axiomath secara
maksimal, sehingga siswa dengan SRL rendah masih memerlukan bimbingan yang lebih intensif
agar kemampuan pemecahan masalah matematisnya berkembang optimal. Rangkuman tingkat
SRL disajikan dalam tabel 4.
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Tabel 4. Rangkuman Pembahasan Pembelajaran Ditinjau dari Tingkat SRL

UL Aktivitas Siswa Capaian KPPM PN [TE

SRL Pendukung
SRL Aktif dalam diskusi kelompok, | Memenuhi  seluruh  (4) | Pattisina &
Tinggi tekun menghadapi kesulitan, | indikator kemampuan | Sopiany (2023);

serta memanfaatkan Axiomath | pemecahan masalah | Zimmerman
secara optimal untuk | matematis secara lengkap. (2002)

merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi belajar.

SRL Aktif mengikuti diskusi | Memenuhi indikator | Pattisina &
Sedang kelompok dan memanfaatkan | membangun  pengetahuan, | Sopiany (2023)
Axiomath, namun masih ragu | memecahkan masalah, dan

memeriksa jawaban dan | strategi, namun  belum
menyusun kesimpulan | optimal ~ mengamati &
kontekstual. merefleksikan proses.
SRL Kurang aktif dalam diskusi | Hanya memenuhi indikator | Pattisina &
Rendah kelompok, bergantung pada | membangun  pengetahuan | Sopiany (2023)
teman/guru, kurang | baru dan sebagian indikator

memanfaatkan Axiomath, dan | memecahkan masalah.
mudah menyerah sehingga butuh
bimbingan intensif.

Sumber: Data Penelitian dan Tinjauan Pustaka Berbagai Sumber (2026)

KESIMPULAN DAN SARAN

Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Axiomath efektif meningkatkan
kemampuan pemecahan permasalahan matematis (KPPM) siswa kelas VI11-G SMP Negeri 1 Belik
pada materi ukuran pemusatan data, terbukti dari capaian rata-rata tes (79,63), ketuntasan klasikal
(81,82%), serta hasil yang secara signifikan melampaui kelas kontrol. Pencapaian ini berbanding
lurus dengan tingkat Self Regulated Learning (SRL), di mana siswa SRL tinggi menguasai seluruh
indikator KPMM, siswa SRL sedang unggul di tahap awal namun lemah pada refleksi, sedangkan
siswa SRL rendah masih mengalami hambatan konseptual dan prosedural. Penelitian ini terbatas
pada satu materi dan sekolah dengan sampel kualitatif representatif, sehingga penelitian
selanjutnya direkomendasikan memperluas subjek, cakupan materi, serta eksplorasi fitur interaktif
Axiomath secara lebih komprehensif.

Pendidik disarankan menerapkan PBL berbantuan Axiomath secara bertahap sesuai profil
SRL siswa, yakni melalui pemberian tantangan open-ended (SRL tinggi), panduan terstruktur dan
umpan balik berkala (SRL sedang), serta pendampingan intensif (scaffolding) bagi siswa SRL
rendah. Pembelajaran hendaknya didukung pengenalan masalah dunia nyata melalui fitur
Axiomath sejak awal untuk membangun suasana interaktif dan kemandirian belajar. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan kajian
KPMM ditinjau dari SRL pada konteks yang lebih luas.
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